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Abstract 
From the results of the study it is suggested that students should actively 
participate in improving the quality of learning, because in the learning process 
students are as subjects and objects. For Islamic Religious Education teachers 
should be able to build good interactions with colleagues. Principals should 
continue to provide motivation and enthusiasm to teachers to improve the quality 
of learning and teacher professionalism. 
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Abstrak 
Dari hasil penelitian disarankan agar siswa harus berpartisipasi aktif dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran, karena dalam proses pembelajaran siswa 
adalah sebagai subjek dan objek. Untuk Pendidikan Agama Islam guru harus bisa 
membangun interaksi yang baik dengan kolega. Kepala sekolah harus terus 
memberikan motivasi dan antusiasme kepada guru untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan profesionalisme guru.  
Kata kunci: pendidikan agama Islam terpadu, pembentukan karakter. 
 
PENDAHULUAN  
Pada saat JICA masuk ke Indonesia, Rencana Strategis (Renstra) 
Kabupaten Pasuruan tahun 2003-2008 memiliki visi yaitu “Terwujudnya 
Kabupaten Pasuruan yang baik, agamis, berkualitas, berdaya saing dan sejahtera 
dalam pembangunan terpadu”. Untuk mewujudkan sasaran dan program tersebut 
maka Pemerintah Kabupaten Pasuruan mengadakan jalinan kerja sama dengan 
berbagai lembaga di tingkat Nasional maupun Internasional, yaitu dengan JICA 
sebagai lembaga otonom pada pemerintah Jepang yang memiliki program dan 
komitmen untuk meningkatkan keterbelakangan negara-negara berkembang 
mengadakan catatan diskusi pada “Program for Strengthening in-Service Teacher 
Trining of Mathematics dan Science Education at Junior Secondary Level”  pada 
beberapa provinsi dan kabupaten di Indonesia  
Berdasarkan Result Of Selection Sekolah Piloting Lesson Study berbasis 
sekolah di Kabupaten Pasuruan pada tanggal29 Mei 2007, SMP Negeri 1 Prigen 
dan SMP Negeri 2 Grati terpilih sebagai sekolah Piloting Lesson Study Berbasis 
Sekolah di Kabupaten Pasuruan.  
Pelatihan guru-guru, termasuk juga guru Pendidikan Agama Islam, sebagai 
upaya peningkatan pengetahuan, wawasan dan keterampilan dalam 
mempersiapkan pembelajaran, pengembangan silabus, pengembangan LKS, 
pengembangan kegiatan praktek dan melatih keterampilan pembelajaran di kelas. 
Pendampingan oleh Dosen UM mulai penyusunan perangkat, pelaksanaan di kelas 
dan refleksi (Plan – Do – See). Kegiatan pendampingan guru secara kontinu di 
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sekolah dirasa sangat membantu guru dalam meningkatkan rasa percaya diri, 
membantu menyelesaikan masalah, serta memberi dorongan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan serta selalu belajar.  
Adapun yang menjadi fokus penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut: (1)  Apa saja yang menjadi motivasi guru Pendidikan Agama Islam dalam 
mengikuti kegiatan Lesson Study sebagai upaya peningkatan kemampuan dalam 
pembelajaran? (2) Bagaimana program Lesson Study dalam upaya peningkatan 
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam? (3) Bagaimana implementasi 
Lesson Study dalam peningkatan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam? 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif, yaitu 
penelitian yang dilakukan penulisan secara sistematis, aktual dan akurat mengenai 
fakta-fakta, sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam suasana wajar dan alamiah dikembangkan berdasarkan 
kenyataan data dilapangan. Penelitian ini menggunakan rancangan studi 
multisitus.  
Dalam penelitian ini dilakukan langkah-langkah penelitian mulai dari 
pengumpulan data pada latar pertama, yaitu SMP Negeri 2 Nguling sebagai 
subyeknya. Data yang telah terkumpul kemudian hasilnya dianalisis, sehingga 
menghasilkan teori sementara tentang pelaksanaan Lesson Study pada latar 
pertama. Kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan data pada latar kedua yaitu 
SMP Negeri 2 Gondangwetan. Data yang dikumpulkan selanjutnya dianalisis, 
disandingkan atau digunakan untuk memperluas teori sementara dari 
pengumpulan data pada latar pertama. Dengan demikian diperoleh teori sementara 
lagi namun dengan generalisasi yang lebih luas tentang pelaksanaan Lesson Study. 
Kemudian pengumpulan data dilanjutkan pada latar lainnya sebagai situs ketiga, 
yakni SMP Negeri 1 Prigen. Data yang dikumpulkan juga dianalisis, disandingkan 
untuk memperluas teori sementara. Dengan demikian diperoleh teori dengan 
generalisasi yang lebih luas lagi. 
Alat bantu dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara (Interview 
Guide), catatan lapangan (Field Note), dan dokumentasi. Dalam penelitian ini 
sumber data yang digunakan adalah data yang digunakan langsung dari 
sumbernya berupa kata-kata dan tindakan orang yang diwawancarai yaitu guru 
Pendidikan Agama Islam peserta Lesson Study . Data tersebut meliputi dokumen 
atau arsip yang ada relevansinya dengan fokus penelitian. Data ini diperoleh dari 
sekolah situs penelitian.  
Dalam melaksanakan penelitian ini, digunakan beberapa metode 
pengumpulan data, antara lain: wawancara mendalam, observasi peran serta, dan 
studi dokumentasi. Setelah seluruh data terkumpul, kemudian dilakukan analisis 
data dengan menggunakan analisis kualitatif. Analisis data terdiri dari reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan 
 
PEMBAHASAN 
1. Motivasi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengikuti kegiatan 
Lesson Study sebagai upaya peningkatan kemampuan dalam 
pembelajaran 
Secara keseluruhan dari situs SMP Negeri 2 Nguling, SMP Negeri 2 
Gondangwetan, dan SMP Negeri 1 Prigen diperoleh temuan hasil penelitian 






tentang motivasi guru Pendidikan Agama Islam sebagaimana berikut: (1) Lesson 
Study sangat membantu guru dalam mengemban tanggung jawab, (2) ada target 
yang ingin diraih berupa materi seperti RPP, dan non materi seperti kompetensi, 
(3) ada tujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, (4) ada umpan balik 
yang butuhkan untuk perbaikan, (5) ada perasaan senang mengikuti Lesson Study, 
(6) ada kesempatan untuk menjadi guru terbaik, (7) ada peningkatan prestasi 
kerja, (8) ada keringanan biaya yang ditanggung guru, (9) ada reward yang 
diterima guru, (10) secara tidak langsung ada imbalan yang diterima guru, dan 
(11) ada peningkatan hasil Penilaian Kinerja Guru. Adanya hasil-hasil temuan 
tersebut menjadikan motivasi bagi guru Pendidikan Agama Islam untuk selalu 
mengikuti kegiatan Lesson Study. 
2. Program Lesson Study dalam Peningkatan Profesionalisme Guru 
Pendidikan Agama Islam 
Secara keseluruhan dari situs SMP Negeri 2 Nguling, SMP Negeri 2 
Gondangwetan, dan SMP Negeri 1 Prigen diperoleh temuan hasil penelitian 
tentang Program Lesson Study sebagaimana berikut: (1) ada pelaksana Program 
Lesson Study yang dilaksanakan oleh wakil kepala urusan kurikulum dan ada 
yang dilaksanakan oleh tim pengembang Lesson Study, (2) ada yang sudah 
membentuk kelompok mata pelajaran, tetapi ada juga belum membentuknya, (3) 
ada workshop Lesson Study, (4) ada jadwal yang mengatur pelaksanaan Lesson 
Study, dan (5) ada evaluasi program Lesson Study. Temuan hasil penelitian 
tersebut berupa program Lesson Study dalam upaya peningkatan profesionalisme 
guru Pendidikan Agama Islam. 
3.  Implementasi Lesson Study dalam Peningkatan Profesionalisme Guru 
Pendidikan Agama Islam 
Secara keseluruhan dari situs SMP Negeri 2 Nguling, SMP Negeri 2 
Gondangwetan, dan SMP Negeri 1 Prigen diperoleh temuan hasil penelitian 
tentang implementasi Lesson Study sebagaimana berikut: (1) ada kesamaan model 
dalam pelaksanaan do, (2) ada kesamaan model dalam pelaksanaan plan, tetapi 
ada perbedaan dalam observer, dan (3) ada kesamaan model dalam pelaksanaan 
see. Temuan hasil penelitian tersebut berupa implementasi Lesson Study dalam 
upaya peningkatan profesionalisme guru Pendidikan Agama ISlam. 
 
D. Hasil Penelitian  
1. Motivasi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengikuti kegiatan Lesson 
Study sebagai upaya peningkatan kemampuan dalam pembelajaran 
Motivasi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengikuti kegiatan Lesson 
Study adalah keinginan guru Pendidikan Agama Islam untuk mengembangkan 
profesional yang lebih efektif. Dengan motivasi ini, nantinya diharapkan ada 
perubahan nyata pada guru Pendidikan Agama Islam dalam peningkatan 
kemampuan mengajar. 
a. Tanggung jawab guru dalam melaksanakan tugas 
Pada indikator motivasi pertama, yaitu tanggung jawab guru dalam 
melaksanakan tugas didapatkan alasan mengikuti kegiatan Lesson Study: (1) 
Lesson Study sangat membantu pembelajaran, (2) guru dapat mengetahui 
kekurangannya, (3) meningkatkan kualitasnya agar menjadi profesional, (4) 
menambah pengetahuan tentang metode pengajaran dan mempermudah 
penyampaian materi kepada siswa, dan (5) dapat menambah ilmu sesuai 
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perkembangan zaman. Motivasi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengikuti 
kegiatan Lesson Study adalah bentuk tanggung jawab dalam mengemban tugas.  
Hal tersebut sejalan dengan amanat UU No. 14 Tahun 2005 pasal 7 ayat 1 
point e, yang menggariskan prinsip profesionalitas guru dan dosen yang 
dilaksanakan dengan memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas 
keprofesionalan. Guru merasa bahwa Lesson Study sangat membantu 
pembelajaran mulai dari perencanaan, pelaksanaan mengajar di dalam kelas, 
hingga hasil mengajar melalui refleksi.  
Guru juga termotivasi dengan Lesson Study, karena guru dapat mengetahui 
kekurangannya. Motivasi ini selaras dengan salah satu tahapan implementasi 
Lesson Study yang dikemukakan Lewis dalam Abizar (2017:63) dan Richardson 
dalam Abizar (2017:69) yaitu merefleksikan pembelajaran dan merencanakan 
tahap-tahap selanjutnya. Guru termotivasi dengan Lesson Study untuk 
meningkatkan kualitasnya agar menjadi profesional ini sesuai Undang Undang 
No. 14 tahun 2025 tentang Guru dan Dosen pasal 1 yaitu profesional adalah 
pekerjaan yang dilakukan seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan 
yang memerlukan keahlian, kemahiran dan kecakapan yang memenuhi standar 
mutu dan norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi. Guru termotivasi 
dengan Lesson Study, karena Lesson Study dapat menambah pengetahuan tentang 
metode pengajaran dan mempermudah penyampaian materi kepada siswa. 
Motivasi ini sejalan dengan wewenang guru bidang studi yang tertuang dalam 
Permen PAN dan Reformasi Birokrat Nomor 16 Tahun 2009 pasal 8, bahwa guru 
berwenang memilih dan menentukan materi, strategi, metode, media pembelajaran 
dan alat penilaian/evaluasi dalam melaksanakan proses pembelajaran/bimbingan 
untuk mencapai hasil pendidikan yang bermutu sesuai dengan kode etik profesi 
guru. Guru juga termotivasi dengan Lesson Study, karena Lesson Study dapat 
menambah ilmu sesuai perkembangan zaman. Motivasi ini sependapat dengan 
Maskuri (2017:48), pendidikan nasional mempunyai visi membentuk manusia 
yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang 
berubah. Motivasi rasa tanggung jawab guru Pendidikan Agama Islam ini juga 
sesuai dengan teori X dan teori Y yang ditemukan oleh Douglas McGregor. 
Robbins dalam Kompri (2016:12) menyebutkan ada asumsi positif dalam teori Y, 
yaitu bersedia belajar untuk menerima, mencari, dan bertanggung jawab.  
b. Melaksanakan tugas dengan target yang jelas 
Indikator motivasi kedua yaitu melaksanakan tugas dengan target yang 
jelas. Pada indikator motivasi ini diperoleh target guru Pendidikan Agama Islam 
dalam mengikuti kegiatan Lesson Study, yaitu: (1) ingin mengembangkan 
kompetensi dan ingin melakukan proses belajar mengajar dengan menggunakan 
metode, media, dan strategi yang tepat, (2) ingin memiliki perangkat 
pembelajaran, (3) ingin bisa menyampaikan materi dengan menarik dan siswa 
mudah menerimanya, serta memperoleh pengetahuan dan pengalaman baru, (4) 
dan ingin memiliki kepercayaan diri yang tinggi. 
Guru Pendidikan Agama Islam dalam mengikuti kegiatan Lesson Study 
memiliki target ingin mengembangkan kompetensi dan ingin melakukan proses 
belajar mengajar dengan menggunakan metode, media, dan strategi yang tepat. 
Motivasi ini sangat sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
tentang BSNP, ditegaskan bahwa pendidik harus memiliki kompetensi sebagai 
agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan 






anak usia ini. Upaya yang dilakukan Guru Pendidikan Agama Islam juga sejalan 
dengan pendapat yang dikemukakan Wahyudi (2012:21) bahwa kompetensi 
berarti kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan dan 
latihan. Guru Pendidikan Agama Islam dalam mengikuti kegiatan Lesson Study 
memiliki target ingin memiliki perangkat pembelajaran. Bisa dimaklumi jika guru 
ingin memiliki perangkat pembelajaran yang dihasilkan dari kegiatan Lesson 
Study, karena menurut Lewis dalam Abizar (2017:63) guru merencanakan rencana 
pembelajaran, yang meliputi kegiatan, melakukan pengkajian pembelajaran yang 
telah ada, mengembangkan petunjuk pembelajaran.  
Guru Pendidikan Agama Islam dalam mengikuti kegiatan Lesson Study 
juga memiliki target ingin bisa menyampaikan materi dengan menarik dan siswa 
mudah menerimanya, serta memperoleh pengetahuan dan pengalaman baru. 
Motivasi ini sesuai dengan pendapat Suyanto dan Djihad (2013:31) memandang 
profesionalisme guru dari dua perspektif. Pertama, dilihat dari latar belakang 
pendidikan. Kedua, penguasaan guru terhadap materi bahan ajar. Target-target di 
atas merujuk kepada teori kebutuhan McClelland. Kompri (2016:13) 
menyebutkan salah satu dari tiga teori kebutuhan McClelland adalah kebutuhan 
berprestasi atau Need for Acievement (N.Ach), yang merupakan dorongan 
mencapai standar-standar. 
Guru juga harus mempunyai kepercayaan diri yang tinggi sebagai bagian 
dari persyaratan yang harus dimiliki, sebagaimana yang dikemukakan Wahyudi 
(2012:19) guru mempunyai syarat-syarat tertentu yang dapat diklasifikasikan 
menjadi beberapa kelompok yaitu: (1) persyaratan fisik, (2) persyaratan psikis, (3) 
persyaratan mental, (4) persyaratan moral, (5) persyaratan intelektual atau 
akademis. Target yang ingin dicapai guru Pendidikan Agama Islam dalam 
peningkatan kepercayaan diri merujuk kepada Maslow dalam Uno (2016:42) yang 
mengemukakan teori kebutuhan penghargaan bahwa setelah memenuhi kebutuhan 
fisioologis, keamanan dan sosial, seseorang berharap diakui orang lain, memiliki 
reputasi dan percaya diri. 
c. Memiliki Tujuan yang jelas dan menatang 
Indikator motivasi ketiga, memiliki tujuan yang jelas dan menantang. Pada 
indikator motivasi ini diperoleh tujuan guru Pendidikan Agama Islam dalam 
mengikuti kegiatan Lesson Stud , yaitu: (1) Untuk memperoleh pemahaman  yang 
lebih baik tentang proses pembelajaran, (2) untuk mengetahui kemampuan diri 
sendiri menurut pandangan teman sejawat, (3) untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran, (4) dan untuk memperoleh sesuatu yang bermanfaat dalam 
melaksanakan pembelajaran. Tujuan yang ditetapkan oleh guru Pendidikan 
Agama Islam sudah sesuai dengan teori penetapan tujuan (goal setting theory) 
yaitu teori yang mengemukakan bahwa niat untuk mencapai tujuan merupakan 
sumber motivasi kerja yang utama (Locke dalam Kompri, 2016:18). 
Motivasi untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang proses 
pembelajaran ini sesuai dengan pandangan Suyanto dan Djihad (2013:31) yang 
memandang seorang guru dikatakan profesional atau tidaknya dari dua perspektif, 
yaitu (1) dilihat dari tingkat pendidikan minimal dari latar belakang pendidikan, 
dan (2) penguasaan guru terhadap materi bahan ajar, mengelola proses 
pembelajaran, mengelola siswa, dan lain-lain.  
Sedangkan motivasi untuk mengetahui kemampuan diri sendiri menurut 
pandangan teman sejawat ini senada dengan salah satu manfaat yang bisa 
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diperoleh dari kegiatan Lesson Study adalah membangun hubungan kolegial dan 
mutual learning (Widhiartha, 2008:10). Motivasi ini sejalan dengan teori 
penguatan, yakni perilaku merupakan sebuah fungsi dari konsekuensi-
konsekuensinya. Kehendak seseorang ditentukan pula oleh berbagai konsekuensi 
eksternal, artinya dari berbagai faktor di luar diri seseorang turut berperan sebagai 
penentu dan pengubah perilaku sehingga berlaku “hukum pengaruh” dan 
terjadilah modifikasi perilaku (Kompri, 2016:19) 
Motivasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sangat sesuai dengan 
tujuan Lesson Study sebagaimana yang dikemukakan Abizar (2017:55) yaitu suatu 
proses sistematis yang digunakan oleh guru-guru Jepang untuk menguji 
pengajarannya dalam rangka meningkatkan hasil pembelajaran. Motivasi tersebut 
juga sejalan dengan  UU No. 14 Tahun 2005 pasal 7 ayat 1 point b, yang 
menggariskan prinsip profesionalitas guru dan dosen yang dilaksanakan dengan 
memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, ketakwaan 
dan akhlak mulia. Dalam teori penetapan tujuan, Locke dalam Kompri (2016:18) 
mengemukakan bahwa dalam penetapan tujuan ada mekanisme motivasional yang 
sesuai, yakni tujuan-tujuan meningkatkan persistensi, dalam hal ini adalah kualitas 
pembelajaran. 
Guru juga termotivasi untuk memperoleh sesuatu yang bermanfaat dalam 
melaksanakan pembelajaran. Hal ini juga sejalan dengan Widhiartha, dkk 
(2008:10) yang menyebutkan manfaat dari kegiatan Lesson Study adalah (1) 
memicu munculnya motivasi untuk mengembangkan diri, (2) melatih guru 
mencermati siswa, (3) menjadikan penelitian sebagai bagian integral pendidikan, 
(4) membantu penyebaran inovasi dan pendekatan baru, (5) menempatkan para 
pendidik pada posisi terhormat, (6) memunculkan knowledge sharing, dan (7) 
membangun hubungan kolegial dan mutual learning. 
 
d. Ada umpan balik atas hasil pekerjaannya 
Indikator motivasi keempat, yaitu ada umpan balik atas hasil pekerjaanya. 
Umpan balik tersebut diterima (1) kebanyakan menyoroti aktivitas siswa, namun 
hakikatnya umpan balik tersebut untuk guru sebagai bahan introspeksi, dan (2) 
kebanyakan disampaikan dengan cara yang bijak untuk memperbaiki, bukan 
bermaksud menghakimi guru. 
Umpan balik yang diterima  kebanyakan menyoroti aktivitas siswa, namun 
hakikatnya umpan balik tersebut untuk guru sebagai bahan introspeksi agar bisa 
lebih baik lagi dalam pembelajaran sehingga bisa terbentuk menjadi guru 
profesional. Motivasi ini sangat sesuai pendapat Gary A dalam Maskuri 
(2017:65), pendidik yang profesional setidaknya perlu melakukan ciri pendidikan 
yang efektif, yaitu kemampuan yang terkait dengan pemberian umpan balik dan 
penguatan. Umpan balik tersebut disampaikan dengan cara yang berbeda, namun 
kebanyakan disampaikan dengan cara yang bijak untuk memperbaiki, bukan 
bermaksud menghakimi guru. Umpan balik tersebut selaras dengan Widhiartha, 
dkk (2008:10) yang menyebutkan salah satu manfaat yang bisa diperoleh dari 
kegiatan Lesson Study adalah memunculkan knowledge sharing dan membangun 
hubungan kolegial dan mutual learning. 
Adanya umpan balik dari rekan sejawat menunjukkan bahwa upaya guru 
mendapat perhatian dan direspons dengan baik. Pemberian umpan balik ini juga 
bisa meningkatkan motivasi guru dalam mengikuti kegiatan Lesson Study karena 






peningkatan kemampuan guru bisa diketahui dari umpan balik ini. Pemberian 
umpan balik dengan saling menghargai dan niat untuk memperbaiki, tanpa ada 
maksud menghakimi guru, merupakan sikap yang perlu dilakukan untuk 
membentuk guru yang profesional. 
e. Memiliki perasaan senang dalam bekerja 
Indikator motivasi kelima, memiliki perasaan senang dalam bekerja. Rasa 
senang mengikuti kegiatan Lesson Study karena (1) banyak sekali manfaatnya dan 
bisa memberikan kepuasan saat mengajar, (2) memperoleh ilmu, pengalaman, dan 
wawasan, sekaligus dapat praktek, dan (3) Lesson Study berbeda dengan diklat 
atau workshop pada umumnya.  
Motivasi merasa banyak sekali manfaatnya dan bisa memberikan kepuasan 
saat mengajar ini sesuai dengan banyaknya manfaat yang diperoleh dalam Lesson 
Study sebagaimana disebutkan oleh Widhiartha, dkk (2008:10) adalah (1) memicu 
munculnya motivasi untuk mengembangkan diri, (2) melatih guru “mencermati” 
siswa, (3) menjadikan penelitian sebagai integral pendidikan, (4) membantu 
inovasi baru, (5) menjadikan para pendidik pada posisi terhormat, (6) 
memunculkan knowledge sharing, dan (7) membangun hubungan kolegial dan 
mutual learning. 
Motivasi bisa memperoleh pengetahuan untuk mengembangkan 
profesionalisme guru ini sesuai dengan pendapat Houle dalam Maskuri (2017:65) 
yang menyebutkan guru profesional memiliki ciri-ciri harus memiliki landasan 
pengetahuan yang kuat, berdasarkan atas kompetensi individual serta ada kerja 
sama dan kompetensi yang sehat antar sejawat. Dalam Lesson Study, guru juga 
memiliki kesempatan untuk menunjukkan kemampuan mengajarnya sebagai 
bahan evaluasi, sejalan dengan tugas guru sebagai pengajar dalam prakteknya 
tugas mengajar berkaitan erat dengan unjuk kerja yang di dalamnya ada tugas 
membimbing dan mendidik (Wahyudi, 2012:52). 
Motivasi karena Lesson Study berbeda dengan diklat atau workshop pada 
umumnya sebagaimana diungkapkan oleh Hendayana, dkk. (2006:13) bahwa 
Lesson Study memiliki banyak keunggulan dibandingkan dengan model pelatihan 
yang lainnya, yaitu Lesson Study dapat meningkatkan pengetahuan guru tentang 
meteri bahan ajar dan pembelajarannya, meningkatkan cara mengobservasi 
aktivitas belajar siswa, menguatkan hubungan kolegalitas baik antar guru maupun 
antara guru dengan observer lainnya, menguatnya hubungan antara pelaksanaan 
pembelajaran sehari-hari dengan tujuan pembelajaran jangka panjang, 
meningkatnya motivasi guru untuk senantiasa berkembang dengan baik, dan 
meningkatnya kualitas rencana pembelajaran. 
Motivasi memiliki rasa senang saat mengikuti kegiatan Lesson Study ini 
sesuai dengan  Teori Model dua Faktor (Prestasi dan Imbalan),  yaitu  
kecenderungan faktor internal dan faktor eksternal (Kompri, 2016:15). Pada 
kenyataannya motivasi guru Pendidikan Agama Islam lebih dipengaruhi faktor 
internal berupa kesempatan untuk tumbuh daripada faktor eksternal. Mewujudkan 
rasa senang perlu dimunculkan agar guru bisa menikmati kegiatan Lesson Study 
tanpa ada paksaan dan tertekan. Kesadaran yang muncul dari diri sendiri akan 
menghasilkan manfaat yang luar biasa untuk menjadikan guru profesional.  
f. Selalu berusaha untuk mengungguli orang lain 
Indikator motivasi keenam, yaitu selalu berusaha untuk mengungguli 
orang lain. Agar menjadi unggul atau berusaha menjadi guru profesional, sikap 
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yang dikembangkan guru Pendidikan Agama Islam dalam mengikuti kegiatan 
Lesson Study adalah (1) mengedepankan sikap kebersamaan dan mau menerima 
masukan untuk kemajuan bersama, (2) bersikap aktif dan memiliki semangat 
tinggi, dan (3) dengan cara meniru keteladanan Nabi Muhammad SAW.  
Guru Pendidikan Agama Islam dalam mengikuti kegiatan Lesson Study 
mengedepankan sikap kebersamaan dan mau menerima masukan untuk kemajuan 
bersama daripada saling mengungguli yang sifatnya individual. Sikap kolegial 
yang ditanamkan dalam Lesson Study adalah saling memperbaiki, bukan saling 
mengalahkan. Diharapkan semua guru menjadi profesional. Dalam setiap kegiatan 
open class, guru model diminta tampil sebaik-baiknya dalam rangka fastabiqul 
khairat, agar bisa diadopsi oleh observer. Yang pada akhirnya akan membentuk 
learning community. Inilah sebenarnya esensi Lesson Study, yaitu (1) para guru 
saling belajar, dan (2) anak mendapatkan autentik learning (Suzuki, 2017:14). 
Motivasi guru Pendidikan Agama Islam ini merujuk kepada teori kebutuhan 
McClelland.  
Agar menjadi guru terbaik dan profesional, Guru Pendidikan Agama Islam 
dalam mengikuti kegiatan Lesson Study dengan cara bersikap aktif dan memiliki 
semangat tinggi. Motivasi ini sejalan dengan UU No 14 Tahun 2005 pasal 7 yang 
menyatakan bahwa profesi guru harus dilaksanakan dengan prinsip memiliki 
bakat, minat, panggilan jiwa dan idealisme, serta memiliki komitmen untuk 
meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, ketakwaan dan akhlak mulia. Selain 
itu sikap yang dikembangkan guru Pendidikan Agama Islam dalam mengikuti 
kegiatan Lesson Study dengan cara meniru keteladanan Nabi Muhammad SAW. 
Motivasi ini sependapat dengan Muhaimin dalam Maskuri (2017:85) yang 
mengatakan di kalangan umat Islam, Nabi Muhammad dikenal sebagai pendidik 
dan role model atau uswatun hasanah. Beliau juga contoh ideal dan kiblat bagi 
kaum muslimin pada umumnya. Motivasi guru Pendidikan Agama Islam ini 
merujuk kepada teori kebutuhan McClelland. Kompri (2016:13) menyebutkan 
salah satu dari tiga teori kebutuhan McClelland adalah kebutuhan berprestasi atau 
Need for Acievement (N.Ach), yakni dorongan untuk melebihi, mencapai standar-
standar, berusaha keras untuk berhasil. 
Berusaha bersama untuk mewujudkan impian jauh lebih baik dan mudah 
dicapai daripada dikerjakan sendiri. Saling membantu dalam kebaikan merupakan 
ajaran Rasulullah yang patut dikembangkan umat, terlebih lagi guru Pendidikan 
Agama Islam. Tepat kiranya, dalam Lesson Study ini guru Pendidikan Agama 
Islam menanamkan sikap kebersamaan dengan mencontoh perilaku Rasulullah 
akan memberikan dampak positif luar biasa dalam mendidik siswa. 
g. Diutamakan prestasi dari apa yang dikerjakan 
Indikator motivasi ketujuh, diutamakan prestasi dari yang dikerjakan. 
Prestasi yang dialami oleh guru Pendidikan Agama Islam setelah mengikuti 
kegiatan Lesson Study adalah (1) Penilaian Kinerja Guru dan Daftar Penilaian 
Pelaksanaan Pekerjaan (DP3)menjadi meningkat, (2) kemampuan mengajar 
menjadi lebih baik, dan (3) peningkatan hasil RPP, pelaksanaan pembelajaran, dan 
diskusi untuk perbaikan. 
Motivasi ini sesuai dengan pendapat Gary A dalam Maskuri (2017:65), 
pendidik yang profesional setidaknya perlu melakukan ciri pendidikan yang 
efektif, di antaranya yaitu memiliki pengetahuan yang terkait dengan iklim belajar 
di kelas, kemampuan yang terkait dengan strategi manajemen pembelajaran, dan 






peningkatan diri. Motivasi guru Pendidikan Agama Islam ini merujuk kepada 
teori kebutuhan McClelland. Kompri (2016:13) menyebutkan salah satu dari tiga 
teori kebutuhan McClelland adalah kebutuhan dalam berprestasi atau  Need For  
Acievement, yang  merupakan dorongan untuk mencapai standar-standar. Motivasi 
ini menurut Herzberg dalam Kompri (2016:16) tergolong sebagai faktor 
motivasional kemajuan dalam karier dan pengakuan orang lain. 
Lesson Study memiliki peran dalam meningkatkan prestasi guru.  
Pencapaian standar kompetensi guru dan standar kurikulum yang ditetapkan, serta 
adanya kemajuan karier yang diakui atasan menjadikan motivasi guru Pendidikan 
Agama Islam untuk terus berupaya meningkatkan prestasi, yang pada saatnya 
menjadi guru profesional.   
h. Selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kebutuhan 
kerjanya 
Indikator motivasi yang kedelapan, adalah selalu berusaha memenuhi 
kebutuhan hidup dan kebutuhan kerjanya. Guru Pendidikan Agama Islam merasa 
termotivasi dalam mengikuti kegiatan Lesson Study karena hanya memenuhi 
sebagian kebutuhan biaya, sementara sebagian lainnya ditanggung oleh sekolah, 
bahkan ada yang sepenuhnya ditanggung sekolah. Gaji dan tunjangan sertifikasi 
bisa lebih dihemat karena sudah terbantu oleh sekolah yang menanggung 
kebutuhan biaya pelatihan guru. 
Guru tidak dibebani biaya secara keseluruhan menjadi motivasi dalam 
mengikuti kegiatan Lesson Study, sehingga gaji dan tunjangan sertifikasi bisa 
digunakan sesuai dengan Teori Kebutuhan dari Abraham H. Maslow, yaitu: (1) 
kebutuhan fisik (physiological needs), seperti: rasa lapar, haus, istirahat dan sex; 
(2) kebutuhan rasa aman (safety needs), tidak dalam arti fisik semata, akan tetapi 
juga mental, psikologikal dan intelektual; (3) kebutuhan kasih sayang (love 
needs); (4) kebutuhan harga diri (esteem needs), yang pada umumnya tercermin 
dalam berbagai simbol status; dan (5) aktualisasi diri (self actualization), 
tersedianya kesempatan bagi seseorang untuk mengembangkan potensi diri 
sehingga berubah menjadi kemampuan nyata. Adanya guru yang tidak dibebani 
biaya penuh dalam kegiatan Lesson Study merupakan motivasi guru Pendidikan 
Agama Islam untuk memperoleh hasil kegiatan Lesson Study dengan biaya 
sedikit, sehingga gaji dan tunjangan sertifikasi bisa digunakan untuk keperluan 
pribadi dan keluarganya (Kompri, 2016:9). 
i.  Senang memperoleh pujian dari apa yang dikerjakannya 
Indikator motivasi kesembilan, senang mendapatkan pujian dari yang 
dikerjakan, selaras dengan motivasi guru Pendidikan Agama Islam dalam 
mengikuti kegiatan Lesson Study merasa dihargai meskipun dengan pujian dan 
tepuk tangan. Motivasi ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan Kenneth 
dalam Uno (2016:68), berbagai kebutuhan yang mempengaruhi perilaku di 
antaranya adalah kebutuhan penghargaan yaitu pada dasarnya manusia sangat 
membutuhkan apresiasi, penghormatan dan status. Jadi meskipun hanya dengan 
pujian dan tepuk tangan, guru sudah merasa mendapat apresiasi dan penghargaan 
sehingga menambah motivasi untuk mengikuti kegiatan Lesson Study. 
j. Bekerja dengan harapan ingin memperoleh insentif 
Indikator motivasi kesepuluh, yaitu bekerja dengan harapan ingin 
mendapatkan insentif. Kegiatan Lesson Study tidak langsung memberikan imbalan 
atau insentif terhadap guru. Kegiatan Lesson Study adalah kegiatan 
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pengembangan diri untuk menjadi profesional. Guru Pendidikan Agama Islam 
merasa termotivasi dalam mengikuti kegiatan Lesson Study karena kegiatan 
Lesson Study mampu meningkatkan profesionalisme guru. Tentu saja ini akan 
berdampak pada Tunjangan Profesi Guru dan Kenaikan Pangkat Pegawai. Lebih 
jauh lagi, ini akan meningkatkan penghasilan sebagai guru. Motivasi karena 
mendapat gaji dan tunjangan saat mengajar ini sesuai dengan teori model dua 
faktor (Prestasi dan Imbalan), yaitu faktor motivasional (internal) dan faktor 
hygiene (eksternal). Pada kenyataannya motivasi guru Pendidikan Agama Islam 
dipengaruhi kedua faktor tersebut. Faktor internal berupa pekerjaan seseorang, 
Faktor eksternal berupa kondisi kerja dan sistem imbalan yang berlaku (Kompri, 
2016:16). Jadi adanya Tunjangan Profesi Guru dan Kenaikan Pangkat Pegawai 
secara tidak langsung menjadikan motivasi bagi guru Pendidikan Agama Islam 
dalam mengikuti kegiatan Lesson Study. 
k. Bekerja dengan harapan ingin memperoleh perhatian dari teman dan 
atasan 
Indikator motivasi kesebelas, bekerja agar memperoleh perhatian dari 
teman dan atasannya, sejalan dengan motivasi guru Pendidikan Agama Islam 
dalam mengikuti kegiatan Lesson Study yaitu Penilaian Kinerja Guru (PKG) 
selalu meningkat setiap tahunnya. Guru Pendidikan Agama Islam untuk mencapai 
standar prestasi kerja guru yaitu kegiatan minimal yang wajib dilakukan guru 
dalam proses belajar-mengajar atau bimbingan harus sesuai dengan Permen PAN 
dan Reformasi Birokrat Nomor 16 Tahun 2009 Pasal 6, menyatakan bahwa guru 
berkewajiban merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran yang 
bermutu, menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran/bimbingan, serta 
melaksanakan pembelajaran/perbaikan dan pengayaan. Motivasi guru Pendidikan 
Agama Islam ini juga merujuk kepada teori kebutuhan McClelland. Kompri 
(2016:13) menyebutkan salah satu dari tiga teori kebutuhan McClelland adalah 
kebutuhan berprestasi, yakni dorongan untuk mencapai standar-standar dan 
berusaha keras untuk berhasil. Jadi guru Pendidikan Agama Islam merasa 
termotivasi dalam mengikuti kegiatan Lesson Study dengan harapan kegiatan 
Lesson Study mampu meningkatkan profesionalisme guru dan berusaha keras 
mencapai standar prestasi kerja pegawai sehingga berhasil meningkatkan 
Penilaian Kinerja Guru. 
 
2. Program Lesson Study dalam Profesionalisme  Guru Pendidikan Agama 
Islam  
Lesson Study dapat memberikan solusi, karena Lesson Study adalah sebuah 
model pembinaan profesi pendidik melalui kajian pembelajaran secara kolaboratif 
dan berkesinambungan berlandaskan prinsip kolegalitas dan Mutual learning 
untuk membangun komunitas belajar. Zubaidah (2010:8) menuturkan ada dua 
bentuk penyelenggaraan Lesson Study. Dua bentuk kegiatan LS ini juga 
dilaksanakan di Kabupaten Pasuruan yakni LS melalui MGMP dan LS di Sekolah. 
Pembuatan program LS di sekolah perlu terarah agar hasil yang diperoleh bisa 
mencapai tujuan yang diharapkan.  
3. Implementasi Lesson Study dalam Peningkatan Profesionalisme Guru 
Pendidikan Agama Islam 
Implementasi adalah pelaksanaan atau penerapan. Implementasi Lesson 
Study yang dimaksud di sini berarti pelaksanaan atau penerapan kegiatan Lesson 






Study yang dilaksanakan oleh guru Pendidikan Agama Islam sesuai dengan jadwal 
yang telah ditetapkan di sekolah situs.  
a) Plan (Perencanaan) 
Tahap Plan (perencanaan) ini diikuti oleh guru-guru dalam satu kelompok 
atau guru-guru yang memiliki jam kosong dan dipimpin oleh seorang moderator. 
Tahap perencanaan ini mempunyai tujuan merancang pembelajaran yang berpusat 
pada siswa agar siswa dalam proses pembelajaran berperan sangat aktif. Pada 
tahap ini diawali oleh guru model bersama guru lain mengidentifikasi masalah 
yang ada di kelas. Perencanaan dilakukan oleh guru model dan dibantu oleh rekan 
sejawat. Selanjutnya rencana proses pembelajaran (RPP) dipresentasikan. Guru-
guru yang hadir mendiskusikan perencanaan pembelajaran yang telah dibuat oleh 
guru model dengan memberi masukan dan alternatif pembelajaran. Guru-guru 
juga berbagi tugas untuk menyiapkan sarana yang dibutuhkan dalam kegiatan 
open class. Kegiatan ditutup dengan simulasi pembelajaran dan tambahan 
masukan-masukan jika masih diperlukan. 
Dalam tahap Plan (perencanaan) ini sudah mengacu pada tahapan Lesson 
Study menurut Lewis dalam Abizar (2017:66). Guru-guru memfokuskan Lesson 
Study, dengan tiga kegiatan utama, yakni: (a) menyepakati tema; (b) memilih 
cakupan materi; (c) memilih tema pembelajaran dan tujuan yang disepakati. Guru 
model sudah merencanakan rencana pembelajaran (Research Lesson), yang 
meliputi kegiatan pengkajian pembelajaran yang ada, mengembangkan kegiatan 
pembelajaran, meminta masukan dari teman sejawat. 
Tahap Plan (perencanaan) ini juga sesuai dengan tahapan Richardson 
dalam Subadi (2010:16), yaitu memfokuskan Lesson Study,merencanakan rencana 
pembelajaran (Study Lesson), dan persiapan untuk observasi. Diskusi yang 
dilakukan dalam tahap Plan membahas karakteristik materi dan siswa, media 
pembelajaran, serta perangkat evaluasi. Tujuan yang dibahas membutuhkan kerja 
sama melalui pertemuan yang intensif agar hasil sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. Guru yang terlibat dalam Lesson Study merancang 
apapun yang dibutuhkan dalam pembelajaran. Beberapa hal yang harus 
dipersiapkan adalah silabus dan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), 
materi, alat atau media, serta lembar evaluasi. Observer atau pengamat proses 
pembelajaran juga membutuhkan beberapa persiapan, antara lain mengetahui 
rancangan serta lembar observasi untuk mengamati sikap siswa belajar. Oleh 
karena itu semua harus saling membantu dalam persiapan menjelang diadakannya 
open class. 
. 
b) Do (Pelaksanaan) 
Tujuan pelaksanaan adalah menguji keefektifan rencana yang telah dibuat 
dan disepakati oleh para guru. Guru model adalah guru Pendidikan Agama Islam 
dan observer adalah guru-guru yang tidak memiliki jadwal mengajar pada saat 
kegiatan open class berlangsung atau rekan-rekan sejawat dalam kelompok mata 
pelajaran. Sebelum Lesson Study dimulai salah satu guru menyiapkan Lembar 
observasi dan nomor dada. Lembar observasi diberikan kepada observer yang 
mengikuti kegiatan Lesson Study. Untuk nomor dada diberikan kepada siswa dan 
dikancingkan di baju depan.  
Dalam tahap Do (pelaksanaan) ini sudah mengacu pada tahapan Lesson 
Study menurut Lewis dalam Abizar (2017:66). Melaksanakan pembelajaran di 
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kelas dan mengobservasi. Dalam hal ini pembelajaran dilakukan oleh salah satu 
seorang guru model dan guru yang lain menjadi observer. Tahap Do 
(pelaksanaan) ini juga sesuai dengan tahapan Richardson dalam Subadi (2010:16), 
yaitu persiapan untuk observasi dan melaksanakan pembelajaran dan observasi, 
serta melaksanakan tanya-jawab/diskusi dalam pembelajaran. Tahap Do 
(pelaksanaan) ini juga relevan dengan tahapan Robinson dalam Ristianti 
(2016:18), yaitu guru model mengajar, sementara guru yang lain mengamati 
sesuai tugasnya dan memberi masukan serta saran pada guru 
c) See  (Refleksi) 
Kegiatan refleksi ini dipimpin oleh seorang moderator. Dalam tahap See 
semua pengamat (Observer) akan ikut melakukan refleksi. Refleksi dimulai oleh 
guru model dengan penyampaian kesan-kesan selama pembelajaran. Dalam 
refleksi ini observer memberikan masukan sesuai dengan observasinya terhadap 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Setelah mendengarkan berbagai masukan 
dari observer maka masukan-masukan tersebut didiskusikan, lalu hasilnya dicatat 
dalam notulen. Selanjutnya hasil tersebut dibuat langkah rencana tindak lanjut. 
Setelah dirasa cukup, maka kegiatan refleksi ini ditutup. Lembar observasi dan 
berkas lainnya yang digunakan dalam kegiatan open class dikumpulkan untuk 
dibuat arsip kegiatan Lesson Study berikutnya. 
Dalam tahap See (refleksi) ini sudah mengacu pada tahapan Lesson Study 
menurut Lewis dalam Abizar (2017:66) yaitu mendiskusikan dan menganalisis 
pembelajaran yang telah dilaksanakan, serta merefleksikan pembelajaran dan 
merencanakan tahap-tahap selanjutnya. Tahap See (refleksi) ini juga sesuai 
dengan tahapan Richardson dalam Subadi (2010:16), yaitu melaksanakan tanya-
jawab/diskusi pembelajaran, dan melakukan refleksi serta merencanakan tahap 
selanjutnya. Tahap See (refleksi) ini juga relevan dengan tahapan Robinson dalam 
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